BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan istilah
Corporate Social Responsibility merupakan komitmen perusahaan secara
berkesinambungan untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar. Corporate Social Responsibility telah diatur dalam Undang-
undang No. 40 tahun 2007 yang menyebutkan bahwa Perseroan yang menjalankan
usahanya di bidang sumber daya alam dan bidang yang berkaitan dengan sumber
daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf 9 juga telah memberikan
penjelasan mengenai pengungkapan dampak lingkungan dengan mengatur bahwa
perusahaan menyajikan laporan tambahan mengenai lingkungan hidup (atau nilai
tambah), khususnya bagi industri dengan sumber daya utama terkait dengan
lingkungan hidup (atau karyawan dan stakeholder lainnya sebagai pengguna laporan
keuangan penting).

Di samping pelaksanaan yang bersifat wajib, kini perusahaan juga mulai
memiliki kesadaran secara sukarela untuk melaksanakan Corporate Social
Responsibility. Hal tersebut dikarenakan perusahaan sadar bahwa penerapan
Corporate Social Responsibility akan membawa dampak positif bagi stakeholder
maupun perusahaan baik dalam menjalankan operasi perusahaan maupun

keberlanjutan perusahaan di masa mendatang.
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Penerapan Corporate Social Responsibility dilaporkan oleh perusahaan
dengan melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (Corporate Social
Responsibility Disclosure). Corporate Social Responsibility Disclosure dapat
dilakukan dengan berbagai cara yaitu melalui media laporan tahunan (annual report)
perusahaan, laporan khusus yang ada di website perusahaan, media cetak dan
elektronik maupun sosialisasi langsung ke masyarakat.

Dampak sosial yang disebabkan oleh aktivitas tiap perusahaan tidak selalu
sama meskipun perusahaan memiliki jenis usaha yang sama. Hal tersebut disebabkan
karena masing-masing perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda sehingga
berpengaruh terhadap penerapan dan pengungkapan Corporate Social Responsibility
yang dilakukan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan
menggunakan tipe industri (profile), ukuran perusahaan (size), profitabilitas (ROA),
leverage dan pertumbuhan perusahaan (growth) terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility Disclosure). Penelitian
dilakukan pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2008-2010. Data berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan
keuangan (financial report) perusahaan yang dipublikasikan diperoleh dari website
BEI (www.idx.co.id) serta website perusahaan. Berdasarkan penentuan sampel
menggunakan purposive sampling, diperoleh 16 perusahaan yang memenuhi kriteria
sampel. Periode pengamatan dalam penelitian adalah 3 tahun dari tahun 2008-2010,

maka total sampel diperoleh sebanyak 48 perusahaan.
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel tipe industri (profile) yang membedakan perusahaan menjadi low-
profile dan high-profile berpengaruh negatif terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure. Hal ini dapat dijelaskan dengan argumen bahwa
perusahaan low-profile ingin menunjukkan kepada investor dan masyarakat
bahwa kondisi perusahaan yang belum maksimal disebabkan oleh biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk tanggung jawab sosial. Selain itu perusahaan
high-profile dengan kondisi ekonomi yang baik merasa tidak perlu
memberikan informasi terkait dengan tanggung jawab sosial.

2. Variabel ukuran perusahaan (size) yang diukur dengan log natural (total aset)
berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure. Hal
ini dapat dijelaskan dengan argumen bahwa semakin besar aset suatu
perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga semakin besar sehingga
untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan cenderung
mengungkapkan informasi yang lebih luas.

3. Variabel profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Asset (ROA)
berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure. Hal
ini dapat dijelaskan dengan argumen bahwa perusahaan yang memiliki laba

yang tinggi akan menjadi sorotan, untuk mengurangi tekanan tersebut
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perusahaan akan mengeluarkan biaya yang berkaitan dengan tanggung jawab
sosial.

Variabel leverage perusahaan yang diukur dengan Debt to Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure. Hal ini dapat dijelaskan dengan argumen bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat utang yang tinggi akan mendapat sorotan, namun tidak akan
menyebabkan perusahaan menghentikan tanggung jawab sosialnya.
Perusahaan tetap memiliki komitmen dalam melaksanakan Corporate Social
Responsibility, selain itu hubungan yang tetap terjalin dengan baik antara
perusahaan dan debtholders dapat mengurangi sorotan publik terhadap
perusahaan.

Variabel pertumbuhan perusahaan (growth) yang diukur dengan rasio
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure. Hal ini dapat dijelaskan dengan argumen bahwa
investor lebih tertarik dengan kinerja keuangan perusahaan jangka pendek
dengan berorientasi kepada keuntungan (profit) yang diperoleh pada tahun
berjalan. Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan
dianggap berpengaruh pada kinerja jangka menengah dan jangka panjang
sehingga pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan rasio pertumbuhan
penjualan tidak mempengaruhi luas Corporate Social Responsibility

Disclosure.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang perlu
diperbaiki maupun dikembangkan dalam penelitian-penelitian berikutnya.

Keterbatasan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI sebagai sampel sehingga hasil penelitian tidak dapat mewakili kondisi
seluruh perusahaan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan laporan tahunan (annual report) untuk
memperoleh data terkait Corporate Social Responsibility Disclosure yang
dilakukan perusahaan.

3. Terdapat unsur subyektivitas dalam menentukan indeks Corporate Social
Responsibility Disclosure karena tidak ada ketentuan baku dalam penentuan

standar.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel tidak hanya menggunakan
sampel perusahaan manufaktur tetapi dapat mencakup seluruh perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan laporan tahunan

(annual report) saja dalam memperoleh data terkait Corporate Social
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Responsibility Disclosure yang dilakukan perusahaan, tetapi dapat juga
memperluas cakupan dengan melihat dari laporan yang ada di website
perusahaan, media cetak dan elektronik.

Peneliti selanjutnya juga perlu mengikuti perkembangan dan memperbaharui
item-item yang dapat digunakan dalam menilai Corporate Social
Responsibility Disclosure.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan variabel
penelitian lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti umur
perusahaan, kepemilikan publik, ukuran dewan komisaris, pengungkapan
media, kategori BUMN/Non BUMN dan sebagainya untuk lebih menjelaskan
pengaruh Kkarakteristik perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility

Disclosure.
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